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BAB V 
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
 
5.1.   Simpulan 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor 
dalam fraud diamond, antara lain tekanan (stabilitias keuangan), 
kesempatan (ketidakefektifan pengawasan), rasionalisasi (pergantian 
auditor), dan kapabilitas (pergantian direksi), terhadap kecurangan laporan 
keuangan pada perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI 
periode 2012-2016.  
Berdasarkan hasil analisis dan uji hipotesis yang dilakukan, 
ditemukan bahwa: 
1. Variabel stabilitas keuangan berpengaruh positif terhadap 
kecurangan laporan keuangan. 
2. Variabel ketidakefektifan pengawasan berpengaruh negatif terhadap 
kecurangan laporan keuangan.  
3. Variabel pergantian auditor tidak memiliki pengaruh terhadap 
kecurangan laporan keuangan. 
4. Variabel pergantian dewan direksi tidak memiliki pengaruh terhadap 
kecurangan laporan keuangan. 
 
5.2.   Keterbatasan 
Penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan , yaitu : 
1. Penelitian ini memiliki jumlah variabel independen yang terbatas, 
yaitu 4 (empat) variabel independen. Hal tersebut berdampak pada 
hasil penelitian yang menunjukkan hanya 1 (satu) variabel 
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independen yang berpengaruh secara signifikan terhadap 
kecurangan laporan keuangan.  
2. Proksi pengukuran ketidakefektifan pengawasan, pergantian 
auditor dan pergantian dewan direksi kemungkinan belum tepat 
sehingga hasilnya tidak signifikan.  
3. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan jasa sektor property 
dan real estate sebagai objek penelitian sehingga hasil penelitian 
tidak dapat digeneralisasikan dengan perusahaan atau sektor lainnya 
yang terindikasi terjadinya fraud.  
 
5.3    Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka saran 
yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah: 
1. Menambah jumlah variabel independen yang diteliti. Misalya 
variabel target keuangan yang diukur dengan leverage supaya dapat 
menghasilkan jumlah variabel independen yang mempengaruhi 
kecurangn laporan secara signifikan lebih dari 1 (satu) variabel. 
2. Pemilihan proksi untuk pengukuran dapat menggunakan proksi yang 
lain agar berbeda dan hasilnya dapat dibandingkan antar proksi. 
Pemilihan proksi untuk pengukuran ketidakefektifan pengawasan, 
pergantian auditor, dan pergantian dewan direksi. Misalnya proksi 
lain yang dapat digunakan untuk ketidakefektifan pengawasan 
dengan proksi jumlah komite audit.  
3. Memperluas objek penelitian, tidak hanya satu perusahaan atau 
sektor saja, namun beberapa perusahaan atau sektor sehingga dapat 
64 
 
memberikan hasil yang relevan pada beberapa perusahaan atau 
sektor tersebut. 
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